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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang perbuatan pemerkosaan sesama 

jenis terhadap orang dewasa di Indonesia. Penelitian ini menggunakan penelitian 

hukum normatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

menggunakan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Hasil 

dari penelitian ini  menunjukan bahwa pentingnya kriminalisasi bagi pelaku 

pemerkosaan sesama jenis terhadap orang dewasa di Indonesia. Perbuatan 

pemerkosaan sesama jenis terhadap orang dewasa belum diatur dalam peraturan 

perundang-undangan di Indonesia. Bila melihat pasal 292 KUHP, pasal tersebut 

hanya untuk pelaku pemerkosaan sesama jenis yang korbanya dibawah umur, 

kemudian dalam pasal 414 UU No 1 tahun 2023 tentang KUHP dalam pasal 

tersebut mengatakan bahwa seseorang dapat dikenai pasal tersebut apabila orang 

tersebut melakukan tindakan pencabulan sesama jenis di depan umum, dengan 

paksaan atau ancaman paksaan, dan mempublikasikan di sosial media namun 

dalam pasal tersebut tidak secara jelas menyebutkan Batasan umur korbanya 

apakah dibawah umur atau dewasa. Sedangkan istilah Mengenai penafsiran istilah 

cabul adalah suatu penyimpangan di bidang seksual yang mengarah kepada 

melakukan hubungan seksual, tetapi tidak seperti hubungan seksual. Hal ini dapat 

dimaknai bahwa penerapan istilah cabul baik yang diatur dalam Pasal 292 KUHP, 

Pasal 414 UU No 1 tahun 2023 tentang KUHP, dan Pasal 76E UU Nomor 35 

Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak sesungguhnya tidak diperuntukkan pada kasus 

perbuatan pemerkosaan sesama jenis terhadap korbanya yang telah berusia 

dewasa, Oleh karna itu penting akan kriminalisasi bagi pelaku pemerkosaan 

sesama jenis terhadap orang dewasa agar terciptanya keamanan dan kententraman 

bagi seluruh Masyarakat Indonesia. 

 

Kata Kunci: Kriminalisasi, Tindak Pidana, Pemerkosaan Sejenis. 
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ABSTRACT 

This research aims to examine the offence of same-sex rape against adults in 

Indonesia. This research uses normative legal research. The approach used in this 

research is to use a statutory approach and a conceptual approach. The results of this 

study show that the importance of criminalisation for perpetrators of same-sex rape 

against adults in Indonesia. The act of same-sex rape against adults has not been 

regulated in Indonesian legislation. When looking at Article 292 of the Criminal 

Code, the article is only for perpetrators of same-sex rape whose victims are immature 

or underage then in Article 414 of Law No. 1 of 2023 concerning the Criminal Code 

in the article says that a person can be subject to the article if the person commits acts 

of same-sex sexual abuse in public, by force or threat of force, and publishes on social 

media but the article does not clearly mention the age limit of the victim whether 

underage or adult. Meanwhile, the interpretation of the term obscene is a deviation 

in the sexual field that leads to sexual intercourse, but not like sexual intercourse. It 

can be interpreted that the application of the term obscene both regulated in Article 

292 of the Criminal Code, Article 414 of Law No. 1 of 2023 on the Criminal Code, 

and Article 76E of Law No. 35 of 2014 on the Amendment to Law No. 23 of 2002 on 

Child Protection are actually not intended for cases of same-sex rape against adult 

victims, therefore it is important to criminalise the perpetrators of same-sex rape 

against adults in order to create security and peace for all Indonesian people. 

 

Keywords: Criminalisation, Crime, Same-Sex Rape. 
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